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penting   bagi   perusahaan   dalam   perusahaan   barang-barang   tersebut 
disimpan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan Inventori merupakan 
barang yang disimpan atau digunakan untuk dijual kembali, yang dapat 

berbentuk bahan baku yang disimpan dan dijual.Dari hasil penelitian yang 
 dilakukan rizal arianto pada CV Wijaya Las Kediri pengecekan persediaan 

material barang bersifat manual dari masalah tersebut maka dibutuhkan 

sistem informasi inventor. Untuk Mengembangkan Sistem Informasi 

Inventori kami menggunakan metode Waterfall. Hasil pengujian didapatkan 

bahwa metode Waterfall dapat digunakan untuk membuat Sistem Informasi 

Inventori sehingga membantu pemilik maupun staff perusahaan dalam 

meningkatkan pelayanan dan penjualan, mempermudah pekerjaan staff 
dalam mencatat data keluar masuk barang, dan pembuatan laporan. Pada 
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 penelitian ini kami melakukan uji kelayakan aplikasi dengan melakukan uji 
 pada staff perusahaan CV Wijaya Las Untuk mengetahui layak atau tidaknya 
 kami menggunakan   ISO   9126-3   dan   hasil   dari   penilaian   diperoleh 
 kemudahan dipahami sebesar 83%, Kemudahan dipelajari sebesar 80% 
 Responsif pada program sebesar 75% Kemudahan akses pada program 

 sebesar 80% dan kesesuaian tujuan sebesar 86% 
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1. PENDAHULUAN 

Persediaan didefinisikan sebagai barang jadi yang disimpan atau digunakan untuk dijual pada periode 

mendatang, yang dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untuk diproses, barang dalam proses 

manufaktur dan barang jadi yang disimpan untuk dijual maupun diproses inventori yang berarti persediaan 

[1]. Dalam pengembangan perangkat lunak, khususnya dalam pengembangan perangkat lunak telah 

ditetapkan menggunakan model pengembangan perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak dengan 

adanya model pengembangan perangkat lunak pengembang tidak salah dari tujuan perangkat lunak yang 

dikembangkan. 

Model waterfall merupakan salah satu model tertua dalam pengembangan perangkat lunak. Sistem 

inventory adalah bagian yang disediakan dalam proses yang terdapat dalam suatu perusahaan untuk di 

produksi, serta barang jadi yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen setiap waktu yang 

disimpan dan dirawat menurut aturan tertentu dalam keadaan siap pakai dan tersimpan dalam database [2]. 
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Dalam melakukan   perancangan system penulis menggunakan UML (Unified Modeling Language) 

Yang meliputi Usecase diagram untuk menggambarkan interksi antar actor dengan system, UML merupakan 

metode yang digunakan untuk menggambarkan dan mendokumentasikan desain perangkat lunak system [3]. 

Sistem Informasi merupakan suatu asosiasi terdiri dari beberapa modul yang saling terintegrasi dimana 

menyajikan informasi dan pengolahan data untuk disajikan sesuai dengan kebutuhan user, database, source 

code dan model design mewakili dari untaian suatu rancangan sistem informasi berguna untuk 

mempermudah dalam pengembangan dan maintenance [4]. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andy Rachman. Model waterfall dipercaya oleh 

pengembang aplikasi sebagai model yang dapat membantu pengembang dalam melakukan pembuatan 

aplikasi. Salah satu keunggulannya adalah fase dan alur model waterfall sangat jelas dan mudah dipahami 

[5]. Maka dari itu dibuatlah sistem informasi inventory pada perusahaan CV Wijaya Las yang berguna untuk 

membantu perusahaan dalam meningkatkan pelayanan dan penjualan, mempermudah pekerjaan staff 

dalam mencatat data keluar masuk barang, dan pembuatan laporan barang masuk dan keluar barang 

dengan adanya inventori ini data tersimpan dengan aman dan mudah dikelola oleh staff maupun kepala 

perusahaan dan menghemat waktu dalam proses pencatatan stok barang. 

Pada penelitian sebelumnya Model SDLC adalah Siklus hidup pengembangan perangkat lunak (SDLC) 

sangat penting dan tetap menjadi bagian terpenting dari pengembangan perangkat lunak dalam rekayasa 

kebutuhan. Ada beberapa model SDLC masing-masing antara diantaranya adalah model waterfall [6]. Untuk 

model pengembangan pada program inventori ini kami menggunakan model SDLC Waterfall dengan 

menggunakan model ini diharapkan dapat mempermudah pembuatan laporan barang masuk dan keluar dan 

menghasil kan laporan yang jauh lebih baik. Pengembangan SDLC pada inventori sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Frieyadie Setiyorini dan Tyas pada jurnal implementation of inventory information system 

design using economic order quantity method [7]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Metode Observasi 

Metode observasi dilaksanakan oleh penulis dengan cara mengamati, memahami secara langsung 

dengan cara meneliti proses pengolahan data. Untuk mendapatkan data yang valid dan informasi yang benar 

yang dibutuhkan untuk dikembangkan dalam proses pembuatan aplikasi system informasi inventori pada CV 

Wijaya Las 

a. Metode Interview 

Metode interview dilaksanakan dengan cara melakukan tanya jawab dengan pemilik perusahaan dan 

admin maupun staff pada CV Wijaya Las, wawancara secara langsung 

b. Studi Literatur 
Studi literatur dilaksanakan dengan mempelajari melalui literature baik dari buku maupun jurnal dan 

situs – situs yang ada di internet serta berkonsulatasi ke dosen pembimbing kerja praktek.Dari penjelasan 

metodologi secara umum di atas akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut Penentuan lokasi kerja praktek di 

perusahaan CV Wijaya Las, 

c. Implementasi 

Berdasarkan pada permasalahan yang diberikan oleh kepala perusahaan Wijaya Las, maka peneliti 

Melakukan perancangan dan pembuatan website menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan 

menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Dan melakukan penulis melakukan pengujian 

menggunakan black box testing dan melakukan pengujian aplikasi system informasi inventori menggunakan 

ISO 9126-3 untuk menguji kelayakan melalui pihak perusahaan mengambil kesimpulan dan melakukan 

Penulisan hasil laporan kerja praktek 

 

2.2 Perangkat Lunak yang dibutuhkan 

Untuk mendukung dalam pembuatan inventori pada CV Wijaya Las Kediri maka penulis menggunakan 

berbagai tools sebagai berikut : 

1. Pengertian Web atau website adalah kumpulan dari halaman situs dan dokumen yang tersebar di beberapa 

computer server yang berada di seluruh penjuru dunia dan terhubung menjadi satu jaringan melalui 

jaringan yang disebut internet [8]. 

74  P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 



Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Inventory… (Rizal Arianto)  

Jurnal SAINTIKOM P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475  75 
 

 

2. XAMPP adalah perangkat lunak bebas,yang mendukung banyak sistem operasi,merupakan kompilasi dari 

beberapa program.Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas 

program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), 

Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas [9]. 

3. PHP adalah salah satu server side yang dirancang khusus untuk aplikasi web PHP disisipkan diantara 

bahasa HTML dan karenabahasa server side, maka bahasa PHP akan dieksekusi di server PHP merupakan 

singkatan dari "PHP: Hypertext Preprocessor", adalah sebuah bahasa scripting yang terpasang pada 

HTML[10]. 

4. Laravel adalah Framework dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak, menyederhanakan 

otentikasi, memudahkan perutean, memudahkan akses, dan meningkatkan daya dalam kerangka situs 

web. Laravel adalah aplikasi kerangka kerja dengan sintaks yang elegan dan memiliki luas fungsi seperti 

keamanan, penyimpanan kata sandi, pengingat dan pengaturan ulang kata sandi, enkripsi, dan validasi 

[11]. 

5. Visual Studio Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan handal yang dibuat oleh 

Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan 

Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung berbagai bahasa pemrograman serta bahasa 

pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang Teks editor VS Code juga bersifat 

open source [12]. 

6. PowerDesigner Powerdesigner ialah software pemodelan yang diproduksi oleh Sybase, saat ini menjadi 

miliki SAP. Ini dapat berjalan baik di bawah Microsoft Windows software Ini memberikan dukungan 

akan desain perangkat lunak arsitektur berbasis model, dan menyimpan model menggunakan berbagai 

ekstensi file, seperti BPM, .CDM, dan .PDM [13]. 

7. Draw io adalah website dan software yang digunakan untuk membuat flowchat, draw io berguna untuk 

merancang Use Case diagram maupun activity diagram [14]. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Usecase Diagram 

Usecase Diagram adalah diagram yang menggambarkan hubungan antara aktor dengan system. Adapun 

usecase diagram pada system dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Diagram Usecase Inventori 

3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram Sistem inventory pada CV Wijaya Las dibuat untuk menggambarkan aktifitas apa saja 

yang bias dilakukan oleh user seperti aktifitas apa saja yang bisa dilakukan sekretaris yang dapat 
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memanajeman material masuk dan material keluar dari sisi proses system yang tengah dirancang [3] berbeda 

dengan aktifitas yang dilakukan sekretaris, admin memiliki aktifitas seperti menambahkan maupun 

menghapus data supplier dan data material.[15] dan owner memiliki aktifitas seperti memanajemen 

admin,sekretaris dan mencetak laporan masuk dan keluar 

Pada sistem penilaian level user dibagi menjadi 3 yaitu admin, sekretaris, dan owner. Tugas dari masing- 

masing user tersebut akan dijelaskan pada bagian berikut : 

 

3.3 Activity Diagram Admin 

Admin adalah orang yang menjadi operator untuk mengelolah program Inventory seperti penambahan 

data berupa data user, suplier, update data sekertaris dan data kategori. Activity diagram dari admin sebagai 

berikut: 

a. Login pada admin 

Adapun activity diagram admin management user dapat dilihat pada gambar 2 
 

 

Gambar 2. Login pada admin 

b. Admin management user 

Adapun activity diagram admin management user dapat dilihat pada gambar 3 

 
 

Gambar 3. Admin Management user 
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c. Admin management supplier 

Adapun activity diagram admin management suplier dapat dilihat pada gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Admin management supplier 

d. Management sekretaris 
Adapun activity diagram Management sekretaris dapat dilihat pada gambar 5 

 
 

Gambar 5. Management Sekretaris 

e. Management owner 

Adapun activity diagram Management owner dapat dilihat pada gambar 6 
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Gambar 6. Management owner 

 

f. Activity Diagram Transaksi 

Activity diagram pada diagram transaksi berguna untuk menggambarkan alur proses transaksi pada 

system inventori disini sekretaris dapat melihat data transaksi dan memilih menu disini sekretaris memiliki 

pilihan untuk mengakses melihat transaksi material keluar dan material masuk, setelah memilih sekretaris 

dapat melihat data transaksi yang tersimpan pada system inventori 

g. View Data Transaksi 
Adapun activity diagram pada list praktikan dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 

Gambar 7. view data transaksi 
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h. Entry Data Material 
 

Adapun activity diagram pada entry nilai dapat dilihat pada gambar 8 

 
 

Gambar 8. Entry Data Material 

i. Cetak Laporan Transaksi 
 

Adapun activity diagram pada cetak laporan trsansaki dapat dilihat pada gambar 9 

 
 

Gambar 9. Cetak Laporan Transaksi 

 

Model Conceptual Data Model (CDM) membahas desain yang sah dari seluruh aplikasi informasi, 

bukan bergantung pada pemrograman atau perenungan model struktur informasi. CDM dapat diubah ke PDM 

CDM dalam aplikasinya dapat dibandingkan dengan ERD yang kapasitasnya pasti sangat mirip, alamat 

menunjukkan konstruksi cerdas dari basis informasi [16] Dari kebutuhan Fungsional tersebut dapat di 

gambarkan Desain Conceptual Data Model (CDM) pada gambar 10. Terdapat 8 tabel yang berelasi untuk 

penyimpanan data terstruktur. 
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Gambar 10. Conceptual Data Model 

 
 

3.4 Hasil Analisis 

Dari analisis dan desain sistem yang telah dibuat, maka dibangunlah Sistem Informasi Inventori yang 

menghasilkan beberapa fitur. Pada gambar (11) dapat dilihat tampilan halaman dashboard Sementara untuk 

gambar (12) adalah tampilan halaman report transaksi keluar. 
 

 

Gambar 11. Halaman Dashboard 
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Gambar 12. Halaman Report Transaksi keluar 

 

a. Tabel Black Box Testing 

Uji aplikasi menggunakan black box testing fokus pada persyaratan fungsional dari perangkat lunak 

yang akan dibangun untuk menguji kelayakan aplikasi berikut adalah aktifitas pengujian aplikasi 

menggunakan black box testing dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Tabel Black Box Testing 
 

Aktivitas pengujian Realisasi yang 

diharapkan 

Hasil pengujian Kesimpulan 

Masuk halaman awal Terhubung dengan 

database 

menampilkan tampilan 

halaman awal 

() Diterima 

() Ditolak 

Klik tombol login Merujuk kehalaman 

login 

Tombol login berfungsi 

normal 

() Diterima 

() Ditolak 

Masuk Halaman admin Terhubung dengan 

database 

menampilkan halaman 

admin 

() Diterima 

() Ditolak 

Masuk Halaman 

sekretaris 

Terhubung dengan 

database 

menampilkan halaman 

sekretaris 

() Diterima 

() Ditolak 

Masuk Halaman owner Terhubung dengan 

database 

menampilkan halaman 

owner 

() Diterima 

() Ditolak 

Masuk Halaman cetak 

laporan pada halaman 
owner 

Terhubung dengan 

database 

menampilkan halaman 

cetak laporan owner 

() Diterima 

() Ditolak 

 

Untuk menguji aplikasi dari sisi pengguna kami melakukan survey kepada staff owner sekretaris dan 

pemilik perusahaan menggunakan ISO 1926-3, ISO 9126 adalah salah satu standar internasional untuk 

mengevaluasi kualitas perangkat lunak [5]. 
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Gambar 13. Hasil Penilaian aplikasi system informasi inventory 

 
4. KESIMPULAN 

Pembuatan aplikasi system informasi inventori dilaksanakan dalam 4 bulan dengan menggunakan 

model waterfall aplikasi dapat digunakan oleh staff ataupun pemilik perusahaan. Pada penelitian ini kami 

melakukan uji kelayakan aplikasi dengan melakukan uji pada staff perusahaan CV Wijaya Las Untuk 

mengetahui layak atau tidaknya kami menggunakan ISO 9126-3 dan hasil dari penilaian diperoleh 

kemudahan dipahami sebesar 83%, Kemudahan dipelajari sebesar 80% Responsif pada program sebesar 75% 

Kemudahan akses pada program sebesar 80% dan kesesuaian tujuan sebesar 86%. 

Dari kelima penilian aplikasi system informasi inventori yang dikembangkan peneliti memiliki nilai rata 

rata sebesar 80% yang berarti aplikasi system informasi inventori sangat layak digunakan untuk menyimpan 

data baik material material yang ada di CV Wijaya Las. Tujuan dalam pembuatan aplikasi aplikasi informasi 

inventori ini adalah untuk memudahkan staff dan pengelola perusahaan CV Wijaya Las dalam menyimpan 

data material masuk, maupun material keluar tanpa menggunakan kertas atau media manual dan 

memudahkan owner dalam melakukan pencetakan laporan transaksi. 
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